



A. Latar Belakang 
 Masa remaja merupakan masa peralihan perubahan secara fisik dan psikologis dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa (Hurlock, 2002). Sarwono (2016) mendefinisikan remaja 
berdasarkan definisi konseptual World Health Organization (WHO) mendefinisikan 3 (tiga) 
kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Perubahan biologis meliputi organ 
seksual yaitu alat-alat reproduksi yang telah mencapai kematangan dan mulai berfungsi 
dengan baik (Sarwono, 2016). Berkembangnya intelektual, emosi, dan kehidupan sosial 
merupakan perubahan psikologis yang terjadi pada remaja. Secara psikologis remaja tidak 
merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama 
atau paling tidak sejajar (Hurlock, 2002). Sementara itu, perubahan sosial ekonomi yaitu 
terjadinya peralihan dari ketergantungan menjadi lebih mandiri. Adapun faktor yang 
memengaruhi perubahan yang terjadi adalah pengalaman dan proses belajar sepanjang 
hidupnya.  
 Para ahli menggunakan batasan usia remaja secara umum yaitu antara 12-21 tahun. 
Terdapat tiga rentang waktu usia remaja, yaitu 12-15 tahun merupakan masa remaja awal, 15-
18 tahun merupakan masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun merupakan masa remaja 
akhir. Namun, Monks, Knoers, dan Haditono (dalam Desmita, 2009) membedakan masa 
remaja menjadi empat, yaitu masa pra-remaja 10-12 tahun, masa remaja awal 12-15 tahun, 
masa remaja pertengahan 15-18 tahun, dan remaja akhir 18-21 tahun. Dalam hal ini, 
mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan remaja akhir dengan berbagai tugas 
perkembangan seperti mampu bergaul atau mengembangkan hubungan sosial yang baik, 
menemukan identitas diri, memahami dan menerima kemampuan diri.  
 Pencarian identitas diri merupakan salah satu tugas perkembangan pada masa remaja. 
Pencarian identitas diri merupakan proses untuk berperan penting dalam hidup, menjadi 
seorang yang unik, mandiri, sentral, yang memiliki suatu kesadaran akan kesatuan batinnya, 
dan juga menjadi seseorang yang dapat diterima dan diakui oleh banyak orang (Desmita, 
2009). Namun masa remaja ini dianggap sebagai periode badai dan tekanan karena 
ketegangan emosi meningkat yang disebabkan oleh perubahan fisik dan hormon sehingga 
memiliki kondisi emosi yang labil, tidak terkendali dan tidak rasional.  
Adapun perubahan sosial yang terjadi pada masa remaja dapat dikaitkan dengan 
penyesuaian sosial. Remaja dituntut menyesuaikan diri dengan lawan jenis untuk 
membangun hubungan baru dan menyesuaikan diri dengan orang dewasa lainnya di luar 
lingkungan keluarga dan sekolah (Hurlock, 2002). Masa remaja juga dikatakan sebagai 
periode kehausan sosial yaitu adanya kemauan untuk bergaul dan diterima di lingkungan 
kelompok sebayanya (peer group), sehingga banyak remaja berpikir untuk dapat diterima 
dalam kelompok, ia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan kelompoknya, termasuk dalam 
segi penampilan maupun lifestyle (Maulana, 2013). Oleh karena itu, lingkungan pergaulan 
remaja memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap minat, sikap, pembicaraan, penampilan 
dan perilaku. Hal ini juga dikemukakan oleh Hurlock (2002) yang mengatakan bahwa 
penampilan bagi remaja sangat penting, yaitu sebagai daya tarik fisik, usaha mencari 
dukungan sosial, dan popularitas. Alasan inilah yang menyebabkan remaja rela mengeluarkan 
uangnya untuk membeli makanan, pakaian, sepatu, alat elektronik, hiburan seperti menonton 
film, makan di cafe dan sebagainya yang hanya merupakan keinginan bukan kebutuhan 
(Maulana, 2013). Hal ini dilakukan agar dapat dipandang dan diakui oleh kelompok. 
Proses pencarian identitas remaja dalam masa perkembangannya berhasil 
dimanfaatkan oleh produsen dengan menjadikan remaja sebagai pasar potensial untuk 
menciptakan ketergantungan atas produk yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan pola konsumsi 
seseorang terbentuk pada usia remaja. Banyak remaja yang saat ini telah terjebak dalam 
perilaku konsumtif sehingga rela membelanjakan uang dengan segala kemauan tanpa 
berlandaskan kebutuhan (Yuliantari & Herdiyanto, 2015). Terutama pada fashion yang 
merupakan salah satu elemen yang mendukung penampilan remaja dengan harapan akan 
diterima dan diakui oleh kelompoknya (Anastasia, Rasimin, dan Atamimi, 2015). Penelitian 
Imawati, Susilaningsih, dan Ivada (2013) mengatakan bahwa remaja usia 16 s/d 18 tahun 
berperilaku konsumtif dalam berpakaian, membeli kosmetik, dan perhiasan.  
Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai kecenderungan manusia dalam melakukan 
konsumsi tiada batas, membeli barang yang berlebihan atau secara tidak terencana 
(Ainunnisa, 2016). Dalam arti yang lebih kompleks bahwa perilaku konsumtif merupakan 
perilaku konsumsi yang boros dan berlebihan yang mendahulukan keinginan daripada 
kebutuhan serta tidak adanya skala prioritas. Individu tidak lagi membeli barang berdasarkan 
skala prioritas kebutuhan dan kegunaan, namun didasarkan pada gengsi, prestise, dan gaya 
hidup. Fromm (2008) juga menambahkan bahwa perilaku konsumtif merupakan suatu 
perilaku mengonsumsi barang atau jasa secara terus-menerus yang berguna untuk 
memperoleh kesenangan dan kebahagiaan yang semu, serta mengurangi kecemasan. Hal ini 
dikarenakan karakter kepuasan telah berkurang pada pembelian/konsumsi yang dilakukan 
sebelumnya. Oleh karena itu, individu merasa perlu untuk membeli secara terus menerus 
untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan.  
Sumartono (2002) mengatakan bahwa perilaku konsumtif pada remaja disebabkan 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal yang memengaruhi perilaku 
konsumtif yaitu motivasi, harga diri, proses belajar, konsep diri, hasil observasi, dan 
kepribadian. Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi perilaku konsumtif yaitu 
kebudayaan, kelas sosial, keluarga, kelompok sosial, dan kelompok referensi. 
Penelitian Ermawati dan Indriyati (2011) tentang Hubungan antara Konsep Diri 
dengan Perilaku Konsumtif pada remaja di SMP N 1 Piyungan dengan responden sebanyak 
86 siswa menunjukkan bahwa konsep diri memberikan sumbangan efektif terhadap perilaku 
konsumtif pada remaja sebesar 15,9%. Hal ini menjelaskan bahwa masih terdapat faktor lain 
yang berpengaruh dalam perilaku konsumtif pada remaja. Salah satu faktor internal yang 
dapat memengaruhi perilaku konsumtif adalah kepribadian. Kepribadian mengacu pada 
karakteristik penting dan relatif stabil dalam individu yang memberikan pengaruh kuat 
terhadap perilaku seseorang (Ewen, 2014). Psikolog sosial dan kepribadian mengatakan 
bahwa salah satu kepribadian yang berpotensial dalam menimbulkan perilaku konsumtif pada 
remaja adalah kepribadian narsistik (Harnish & Bridges, 2015). Quenqua (2013) dalam 
harian The New York Times juga mengatakan bahwa generasi muda atau remaja masa kini 
semakin menunjukkan eksistensi diri, terobsesi pada diri sendiri dan siap untuk menghadapi 
realitas kehidupan dewasa. 
American Psychiatric Association (2013) mendefinisikan kepribadian narsistik 
merupakan sebuah pola kebesaran yang dikombinasikan dengan kebutuhan untuk dikagumi 
dan kurangnya rasa empati. Psikolog sosial dan kepribadian mendefinisikan narsisme sebagai 
ciri kepribadian yang ditandai dengan adanya keegoisan, memperluas diri, dan perilaku 
dominan (Miller & Campbell 2008; Skodol, Bender, & Morey 2013). Pada dasarnya, 
narsistik merupakan bentuk aktualisasi diri seseorang yang mencintai dirinya sendiri secara 
berlebihan (Widiyanti, Solehuddin, & Saomah, 2017). Individu dengan kepribadian narsistik 
memiliki perasaan kuat bahwa dirinya merupakan seseorang yang penting dan berpengaruh, 
serta merasa bahwa dirinya unik. Bagi dirinya yang terpenting adalah diri sendiri dan tidak 
peduli dengan dunia luar sehingga tidak perlu memikirkan orang lain dan sangat egois.  
Pada dasarnya, kebutuhan untuk dikagumi dan motif peningkatan diri ini bersifat 
normal dalam aspek kepribadian, namun menjadi patologis ketika mereka menjadi ekstrim 
dan ditambah terganggunya kapasitas regulasi pada individu (Pincus, Cain, & Wright, 2014). 
Secara khusus, menurut Barry, Grafeman, Adler, & Pickard (2007), individu dengan 
kepribadian narsistik memiliki kepedulian untuk mengesankan orang lain dan menjadi 
sorotan disekitarnya dikarenakan hal tersebut merupakan suatu kebanggaan tersendiri 
baginya. Keadaan inilah yang menjadikan individu dengan kepribadian narsistik berusaha 
untuk berpenampilan melebihi orang lain di sekitarnya. Hal ini berpengaruh pada perilaku 
individu dalam mengonsumsi suatu barang dan cenderung lebih tertarik pada hal-hal yang 
disukai oleh idolanya dan atribut-atribut yang bersifat unik serta bukan merupakan sebuah 
kebutuhan melainkan keinginan dari individu tersebut. Dalam hubungan ini, kecenderungan 
kepribadian narsistik berpengaruh pada perilaku konsumtif karena hal tersebut membuat 
seseorang dengan kepribadian ini berlebihan dalam memandang dirinya dan barang yang 
dibeli dapat memberikan perasaan yang baik dan menciptakan kepuasan pada individu.  
Penelitian Vazire & Funder (2006) tentang Impulsivity and the Self-Defeating 
Behavior of Narcissists yang menggunakan pendekatan meta analisis dari bukti-bukti empiris 
membuktikan bahwa 21 dari 23 korelasi dengan sampel yang berbeda menunjukkan taraf 
signifikansi sebesar 91% antara variabel kepribadian narsistik dengan variabel impulsivitas 
dalam membeli. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dan Safitri (2011) 
tentang Hubungan antara Kepribadian Narsistik dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja di 
Yogyakarta dengan subjek sebanyak 65 siswa kelas X dan XI SMA Negeri 3 Yogyakarta 
juga menunjukkan bahwa kepribadian narsistik memberikan sumbangan pada variabel 
perilaku konsumtif sebesar 27,3%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Cai, Shi, 
Fang, dan Luo (2015) dengan subjek sebanyak 112 orang tentang Narcissism Predicts 
Impulsive Buying pada warga di Beijing, China membuktikan kepribadian narsistik 
berpengaruh secara positif terhadap perilaku konsumtif.  
Foster & Campbell (2007) mengatakan bahwa faktor yang memengaruhi individu 
dengan kecenderungan narsistik dalam melakukan perilaku konsumtif adalah karena adanya 
keyakinan diri dan motivasi yang kuat untuk diakui oleh sekitarnya. Oleh karena itu, individu 
akan berusaha membedakan diri dengan orang lain dengan cenderung membeli produk yang 
eksklusif, dapat disesuaikan, dan personalizable. Hal inilah yang memberikan kepuasan 
tersendiri bagi individu dengan kecenderungan kepribadian narsistik dalam berperilaku 
konsumtif. 
Faktor selanjutnya yang diduga dapat menyebabkan munculnya perilaku konsumtif 
pada remaja adalah pengetahuan keuangan (financial literacy). Pengetahuan yang berkaitan 
dengan keuangan dinamakan financial literacy. Financial literacy dikaitkan oleh kepribadian, 
konsep diri, dan proses belajar. Proses belajar didefinisikan sebagai proses pengalaman 
seseorang dalam memahami suatu hal. Pengalaman belajar akan menentukan suatu sikap 
seseorang dalam mengambil keputusan untuk membeli.  
Huston (2010) mendefinisikan financial literacy sebagai ukuran seberapa paham 
individu dalam memahami konsep keuangan, memiliki kemampuan dan kepercayaan diri 
dalam mengatur keuangan sendiri untuk keputusan jangka pendek dan perencanaan jangka 
panjang, dengan mempertimbangkan peristiwa ekonomi dan mengubah kondisi. Program for 
International Student Assestment (2012) juga mendefinisikan financial literacy sebagai 
pengetahuan dan pemahaman atas konsep keuangan yang dimanfaatkan untuk membuat 
pilihan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan pribadi maupun 
kelompok serta untuk berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi. Saat ini, financial literacy 
telah berkembang di berbagai negara seperti di Amerika, Jerman, Italia, Swedia, Belanda, 
Jepang, dan New Zealand. Negara-negara maju tersebut memberikan edukasi finansial 
kepada masyarakatnya, terutama mahasiswa dengan harapan bahwa financial literacy untuk 
menghindari perilaku konsumtif pada masyarakat semakin meningkat. 
Financial literacy adalah suatu kebutuhan dasar bagi tiap individu agar terhindar dari 
masalah finansial. Masalah finansial dimaksudkan jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan 
keuangan yang disebabkan oleh tidak adanya kontrol diri dalam mengonsumsi barang 
maupun jasa. Oleh karena itu, seseorang harus memiliki financial literacy yang memadai 
untuk menghindari perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan oleh Imawati, dkk. (2013) dengan 
penelitiannya mengenai “Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif Remaja 
pada Program IPS SMA Negeri 1 Surakarta” dengan subjek sebanyak 38 siswa membuktikan 
bahwa financial literacy memberikan pengaruh pada perilaku konsumtif dengan signifikansi 
negatif sebesar 0,003 (Sig < 0,05), artinya jika financial literacy meningkat maka perilaku 
konsumtif akan menurun. Selanjutnya, penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan dan 
Pengendalian Diri terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2013” yang dilakukan oleh Dikria 
dan Mintarti (2016) dengan 192 responden membuktikan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif dengan kontribusi efektif sebesar 19,2%.  
Remaja dengan financial literacy yang rendah akan membuat keputusan yang salah 
dalam keuangan mereka. Artinya, remaja akan membuat keputusan yang salah dalam 
mengonsumsi barang maupun jasa. Hal ini disebabkan oleh mereka yang tidak 
memperhatikan atau memperhitungkan prioritas kebutuhan, sehingga menjadikan mereka 
cenderung berperilaku konsumtif.  
Berdasarkan hasil survei dengan beberapa mahasiswa UNS, perilaku konsumtif paling 
banyak terjadi pada mahasiswa di Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, dan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret Surakarta. Selanjutnya, peneliti 
melakukan survei pada ketiga fakultas tersebut. Mereka mengakui rela mengeluarkan uang 
untuk membeli hal-hal yang menunjang penampilan diri seperti pakaian, sepatu, make-up, 
aksesoris, obat pelangsing, bahkan membeli stiker berbayar salah satu aplikasi Messenger. 
Beberapa juga mengatakan rela mengeluarkan uang untuk membeli makanan atau minuman 
yang sedang laku di pasaran. Terdapat beberapa alasan dalam berperilaku konsumtif, seperti 
mengikuti tren yang sedang berkembang, sebagai pembuktian diri kepada teman-temannya, 
meningkatkan kepercayaan diri, mengikuti perilaku kelompok (peer group), dan untuk 
kesenangan pribadi.  
Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan alasan fenomena perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis beraneka ragam. Hal ini didasari oleh hasil 
wawancara 8 dari 15 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNS mengakui telah 
berperilaku konsumtif dengan intensitas yang tinggi. Beberapa mengakui berperilaku 
konsumtif hanya pada waktu-waktu tertentu dan beberapa juga mengakui berperilaku 
konsumtif dengan intensitas yang rendah. Hasil survei juga mengatakan bahwa mereka 
berperilaku konsumtif dengan tujuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Remaja dengan tugas perkembangan mencari identitas diri dan menjadi pribadi yang 
unik ini dituntut untuk dapat menjalin hubungan baru dan menyesuaikan diri dengan orang 
dewasa lainnya serta diakui oleh kelompok sehingga menyebabkan remaja memiliki 
perhatian khusus dalam segi penampilan dan gaya hidup. Hal ini berdampak pada 
perilakunya yang konsumtif, rela membelanjakan uang secara berlebihan untuk membeli 
barang atau jasa yang bukan merupakan kebutuhan namun hanya keinginan semata. Secara 
khusus, remaja dengan kecenderungan kepribadian narsisitik dengan ciri pribadi yang 
memiliki perasaan kuat bahwa dirinya merupakan orang yang penting, merasa dirinya unik, 
mencintai dirinya secara berlebihan mendorong individu tersebut untuk berperilaku 
konsumtif. Perilaku konsumtif juga semakin meningkat apabila individu dengan kepribadian 
narsistik tidak memiliki pengetahuan keuangan (financial literacy) yang baik karena dapat 
membuat keputusan yang salah dalam mengatur keuangan pribadi. Dengan demikian, dengan 
adanya financial literacy yang memadai pada individu yang memiliki kepribadian narsistik 
dapat membantu mengurangi perilaku konsumtif pada remaja. 
Berdasarkan fenomena diatas, peneliti ingin membuktikan secara ilmiah mengenai 
hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dan financial literacy dengan perilaku 
konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNS. 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakah ada hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dan financial literacy 
dengan perilaku konsumtif pada Mahasiswa? 
2. Apakah ada hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan perilaku 
konsumtif pada Mahasiswa? 
3. Apakah ada hubungan antara financial literacy dengan perilaku konsumtif pada 
Mahasiswa? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui adanya hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dan 
financial literacy dengan perilaku konsumtif pada Mahasiswa. 
b. Mengetahui adanya hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan 
perilaku konsumtif pada Mahasiswa. 




2. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, melengkapi, mendukung dan 
mengembangkan teori di bidang psikologi sosial dan klinis, khususnya yang 
berhubungan dengan perilaku konsumtif, kecenderungan kepribadian narsistik, dan 
financial literacy. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret Surakarta mengenai 
pentingnya financial literacy dan mengurangi atau mencegah munculnya perilaku 
konsumtif. 
2) Bagi Instansi Terkait 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan masukan kepada 
instansi terkait mengenai perilaku konsumtif, kecenderungan kepribadian 
narsistik, dan financial literacy. 
3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan perilaku konsumtif, kecenderungan kepribadian narsistik, 
dan financial literacy. 
 
